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MODUL |
CONSEPTUAL DATA MODEL DAN PHYSICAL DATA MODEL

Tujuan :
1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang CDM dan PDM
2. Mahasiswa mampu membuat CDM
3. Mahasiswa mampu membuat PDM
4. Mahasiswa mampu membaca PDM dan menterjemahkan kedalam bentuk SQL.

Tugas Pendahuluan :
1. Apa Yang anda ketahui tentang Conceptual Data Model (CDM)?
2. Apa Yang anda ketahui tentang Physical Data Model (PDM)?

DASAR TEORI

Conceptual Data Model (CDM)

CDM (Conceptual Data Model) atau model konsep data merupakan konsep yang berkaitan
dengan pandangan pemakai terhadap data yang disimpan dalam basis data. CDM dibuat sudah
dalam bentuk tabel-tabel tanpa tipe data yang menggambarkan relasi antar tabel untuk keperluan
implementasi ke basis data (Rosa dan Shalahuddin, 2013).

Simbol-Simbol pada CDM

Tabel 1.1 Simbol pada Conceptual Data Model

Simbol Deskripsi
Entitas / Tabel Entitas atau tabel yang
Nama_tabel menyimpan data dalam
basis data.
Relasi Relasi antar tabel yang
1.* terdiri atas nama relasi
dan multiplicity.
Nama Relasi
1.*

Physical Data Model (PDM)

Model Relasional atau Physical Data Model (PDM) adalah model yang menggunakan
sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara data. Setiap tabel mempunyai
sejumlah kolom di mana setiap kolom memiliki nama yang unik beserta tipe datanya. PDM
merupakan konsep yang menerangkan detail dari bagaimana data disimpan di dalam basis data.
PDM sudah merupakan bentuk fisik perancangan basis data yang sudah siap diimplementasikan ke
dalam DBMS sehingga nama tabel juga sudah merupakan nama asli tabel yang akan
diimplementasikan ke dalam DBMS (Rosa dan Shalahuddin, 2013).
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Simbol-Simbol pada PDM

Tabel 1.2 Simbol pada Physical Data Model

Simbol Deskripsi

Tabel Tabel yang menyimpan
Nama tabel data dalam basis data

Relasi Relasi antar tabel yang

terdiri dari persamaan
antara primary key (kunci
primer) tabel yang di acu
id_thll =id _fk tbl2 dengan kunci yang menjadi
referensiacuan di tabel
lain.

KEGIATAN PRAKTIKUM

Salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk membuat CDM dan PDM adalah
Power Designer. Power Designer akan memudahkan dalam membuat dan mengecek model yang

telah dibuat. Misal terdapat permasalahan seperti berikut:

Sebuah artshop menjual berbagai barang kerajinan. Ketika ada customers yang datang
untuk melakukan pembelian barang, kasir Artshop harus melakukan pencatatan transaksi
menggunakan buku besar. Artshop melakukan pengadaan barang dengan cara membeli barang
dari beberapa supplier. Ketika barang di terima dari suppliers kasir harus langsung menambahkan

stok barang ke dalam buku besar.

1. Buka Power Designer, klik File, New Model, atau langsung tekan Ctrl+N di keyboard

&l PowerDesigner
Edit View PRepository Tools Window Help

[ | NewModel.. CrieN |
a Mew Project... Ctrl+Alt+)
= Open... Ctrl+O

Open Workspace... Shift=F2

rkspace

rkspace As...

Close Workspace

@ Savedl Ctrl+F3
Import 3
Reverse Engineer 3
Recant Files 3
Recent Workspaces and Projects r
Exit Alt+F4

Gambar 1.1 Menu File
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2. Pilih Information, pilih Conceptual Data, kemudian masukkan nama model yang akan
dibuat kedalam kolom Model name. Misal disini masukkan artshop.

-
Category Categoy dems T -

ot Busress fp— —— =

: B 3 T

) formaton ! ks < J _‘:

B . ! - I
Apphcaton = .

v Concegtual Dats Dats Row Diagram Data Movemet Loges Data
Techrakogy Model

n ' Requemerts and Planning

‘ H | & | k.
Prywcal Deta UML Oass Dragram XML MutiDimersses
Data

[
e
=

& concestual dats model (CDM) helps you andiyes fhe concepiusl sruchre of an riomation system, to DertFy the snncpel ertes i
be represented therr stithutes, and the relationships between them. A CDOM is mose shatract than a logieal (LDM) or physcal (FOM)
data model

Maodel name }Vu'.!'i:t

Exeencione: [ = ,,‘ a)

Gambar 1.2 New Model

3. Rubah notasi CDM dengan klik pada Tools, kemudian klik Model Options

_‘_bgs’_ Winoow teeip

2] Complete Links
| =
v Onerx Moaes 4

el 0S| rene Arwipin
Commpse Mooehy

Marge Model

Sowl Crechmg Optiorm
faec e (ommanas ’
Mapping toeor
Sereraze TRachi .
Seresgtion Lras .
Seve e Opect Orerted Mode
Cenevste Logas! Dats Mode
Sen 3t Mrscw Dats Mode
Jerarne Conceptin’ Uiens Mode
L enie Ve ameten,
Resoueces ’

i Ly Ve Tectie .
Customae Mens ang Took
Dagre, Droteromion
Moaei Optom.

e Cprom

Gambar 1.3 Menu Tools
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4. Pada Model Option pilih Notation menjadi Entity/Relation

§ | Model Options >
LCategony:
,'j‘«ssertlon Ternplate All Objects
= Naming Convention
- Data kem [] Name/Code case sensitive (] Enable links to reguirements
- Diomain
.- Entity Dramain A Attribute Euternal Shortcut Properties
- File Enforce non-divergence (®) Al () Mame/Code
- |dentifier Data bupe )
- Inhertance [] Check Motation
- Cther objects n H:,lles Entity/Relationship P
- Package -
M andat

- Relationship [ 1andatory Relationzhip

Usze data type full name Unigue code

Default data type: Dt lbem

|cUndeﬂned> w | ? .

Unigue code
Length; I:I Precizion; l:l Allow reuse
Default Set Az Default

Cancel Help

Gambar 1.4 Model Option

5. Untuk membuat entitas, pada toolbox, klik Entity

Gambar 1.5 Tools Box

6. KIlik pada area kosong, akan terbentuk sebuah entitas. Setelah terbentuk entitas, pada
toolbox Klik pada pointer. Kemudian klik duakali pada entitas yang terbentuk.
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— >
EEE > lj -
s x
@Standard
"o @ Q@
&
@*m Diagram
EE-& %
E|
Entity_7 ® Free Symbols

® Predefined Symbols

'

W
>

Gambar 1.6 Entitas

7. Pada halaman Entity Property, di tab General berikan nama entitas pada kolom Name.

[E Entity Properties - Kasir (KASIR) O *
General  AMtibutes  |dentfiers  Subtypes  Motes  Rules
MName: |Kasir| | =
Code: |KASIR =]
Comment:
Stereotype: | w |
Mumber: | | [~ Generate
Parent ertity: |cNone> |J
Keywords: | |
More > | = v Cancel Apply Help

Gambar 1.7 Entity Property tab General

8. Pindah ke tab Atributtes dengan mengklik nama tab nya, kemudian isikan nama
atribut. Untuk atribut yang merupakan primary key, berikan tanda centang pada kolom
P. Untuk merubah tipe data, klik ... yang terpadap pada kolom Data Type
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[ Entity Properties - Kasir (KASIR) O *
General Aftributes  |dertifiers MNotes Rules
B EIBE R X AP S -
MName - Code * | DataTyp = | Length = JPreci =|M =P = [~
1 id_kasir ID_KASIR Integer ]
=+ | nm_kasir NM_KASIR fined [0 |1 HENN
L] L v
FlE[e| | ¥[E]< >
More == %‘ A Cancel Apply Help

Gambar 1.8 Entity Property tab Atributtes

9. Pilih Tipe data yang bersesuaian. Pada contoh ini dipilin Variable characters. Karena
pada Variable characters memerlukan Panjang, maka harus dimasukkan pada kolom
length yang berada di bawah. Untuk tipe data yang tidak memerlukan Panjang, kolom
ini tidak akan aktif.

Standard Data Types >

i Integer () Characters () Binary
() Shart integer (®) " ariable characters {1 % ariable binary
() Long integer () Long characters () Lang binary
) Byte () Long war characters
() Mumber () Teut () Bitmap
() Decimal () Multibgte () Image
() Float (% ariable multibyte () OLE
() Shart float
() Lang float (I Date
) Money i Time () Other
() Serial () Date & time () Undefined
() Boolean () Timestamp

Code: VA Lenath: Precizion:

Cancel Help

Gambar 1.9 Pemilihan Tipe Data
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10. Pindah ke tab Identifiers dengan mengklik nama tab nya, kemudian masukkan nama
identifiernya. Kemudian klik OK

[E Entity Properties - Kasir (KASIR) O ot
General Aftributes  |dentifiers  Notes  Rules
F|AE s LB XA Y Y HS-
Mame - Code |P ~ ~
1 pk_keasi = | PK_KASIR z
] v
FlH|+| H ¥ < >
Mare == :gl' - Cancel Apply Help

Gambar 1.10 Entity Property tab Identifiers

Sampai pada tahap ini sudah berhasil dibuat sebuah entitas. Ulangi langkah tersebut untuk
membuat entitas lainnya.

Kasir

id_kasir <pi> Integer <M>
nm_kasir Variable characters (100)

pk kasir <pi>

Gambar 1.11 Sebuah Entitas
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Pelanggan transaksi_jual Kasir
id_plan <pi> Integer <M> kd_jual <pi> Integer M> id_kasr <pi> Integer <M>
nm_plgn Integer tgl_jual Date & Time nm_kasir Variable characters (100)
= . jml_brg_jual Integer < lkasr <pi>
pkplgn <pi> tot_hrg_jual Integer i P
pk_jual <pi>
barang transaksi_beli
kd_brg <pi> Integer <M> kd_bel i‘ <pi> Integer 4 <M>
nm_brg Variable characters (100) tgl_beli Date & Time
hrg_brg Integer jml_brg_beli Integer
— tot_hrg_beli Integer
pk_plgn <pi> - -
pk_beli <pi>
supplier
id_sup <pi> Integer sM>
nm_sup Variable characters (100)
pk_sup <pi>

Gambar 1.12 Semua Entitas

11. Tahap seanjutnya adalah menambahkan relasi. Pada toolbox Klik Relationship,

kemudian Tarik dari atas sebuah entitas, ke entitas lainnya. Klik pada Pointer,

kemudian klik dua kali pada relasi yang telah terbentuk

Tiree
—_te Sewhte e (97
s

Gambar 1.13 Pembuatan Relasi

) Free 5!"5
v Predefned Symbsis

12. Pada halaman Relationship Properties, di tab General, masukkan nama relasi pada

kolom Name.

Program Studi Teknik Informatika
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., Relationship Properties - melakukan (MELAKUKAN) O *
Entity 1 Entity 2
Pelanggan [ e transaksi_jusl
Dependencies Traceability Links Wersion Info
General Cardinalities Nates Rules Related Diagrams
Name: |melakukan | S
Code:  |MELAKUKAN =
Comment:
Stereotype: | V|
Entity 1: | (& Pelanggan v
Entity 2: [ transaksi_jual ~
Generate
Keywords: | |
<< Less ;'g - Cancel Apply Help

Gambar 1.14 Relationship Properties tab General

13. Pindah ke tab Cardinalities dengan mengklik nama tab nya, kemudian Sesuaikan

dengan relasi yang ingin dibuat. Kemudian klik OK

Each Pelanggan must have one or more transaksi_jual.
Each tranzaksi_jual must have one and only one Pelanggan.

¥4 Relationship Properties - melakukan (MELAKUKAN) O X
Entity 1 Entity 2
Felanggan t f=| tranzaksi_jusl
Dependencies Traceability Links Version Info
General Cardinalities Notes Rules Related Diagrams

Cardinalties

(O0One-one  ®0One-many () Many-one () Many - many

Dominant role: | <Mone:

Pelanggan to transaksi_jual

Role name: | |

Dependent Mandatory  Cardinality: |1.n ~ |

transaksi_jual to Pelanggan

Raole name: | |

] Dependent Mandatory  Cardinality: |1.1 w |
<< Less = - Cancel Apply Help

Gambar 1.15 Relationship Properties tab Cardinalities
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Sampai tahap ini telah meng dibuat sebuah relasi untuk dua buah entitas. Lakukan hal yang
serupa untuk membuat relasi yang lain.

Pelanggan transaksi_jual
id plgn  =pi= Integer <M= | ... . - kd jual =pi= Integer =hi=
nm_plgn Integer | | tal_jual Date & Time
o | T : =
n jml_brg_jual Integer
pk_pign <pi tot_hrg_jual Integer
pk_jual <pi>

Gambar 1.16 Relasi Dua Entitas

Hasilnya akan tampak sebagai berikut:

Pelanggan transaksi_jual Kasir
id_plgn <pi> Integer <M> kd_jual <pi> Integer ~  <M> . |id_kasr <pi> Integer M>
nm_plgn Integer r%nelakuka‘n/ tgl_jual Date & Time ;?Iakukanj?al nm_kasir Variable characters (100)

" jml_brg_jual Integer K kasr <oi>
pleplgn <pi> tot_hrg_jual Integer LS P
pk_jual <pi> T
melakukanbeli
dijual
transaksi_beli
barang - —
kd_brg <pi> Integer <M> dibeli L <pi> Integer 4 M>
nm_brg Variable characters (100) L aell oy tgl_beli Date & Time
hrg_brg Integer jml_brg_beli Integer
= = tot_hrg_beli Integer
pk_plgn <pi> - -
pk_beli <pi>
menyediakan
supplier
id_sup <pi> Integer <M>
nm_sup Variable characters (100)
pk_sup <pi>

Gambar 1.17 Relasi Seluruh Entitas
14. Simpan model ini dengan menekan Ctrl + s pada keyboard.

Smapai pada tahap ini, proses pembuatan CDM sudah selesai, namu untuk memastikan
model yang dibuat sudah benar, maka perlu dilakukan pengecekan terhadap model yang dibuat.
Power Designer menyediakan tools untuk melakukan pengecekan, caranya adalah

1. KIlik Pada Tools, Kemudian Klik pada Check Model, atau dengan menekan F4 pada

keyboard.

Tools | Window Help

[#] Complete Links Ctrl+F5
Refresh All Related Terms

[&  Check Model.. F4
Impact and Lineage Analysis... Ctrl+F11
Compare Models... Ctrl+F6
Merge Model... Shift+F6

Extended Generation...

Gambar 1.18 Relasi Seluruh Entitas
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2. Pada halaman Check Model Parameters, pilih opsi pengecekan yang ingin dilakukan,
kemudian klik OK

Check Model Parameters O *

Options  Selection

o~ Oy~

@) Package
W) Data ttem
M3 Entity

V][5 Entity Atribute
z VI3 Entity Identifier
-] (5) Relationship

Cancel Apply Help
Gambar 1.19 Check Model Parameters

3. Hasil pengecekan akan ditampikan pada bagian output, di kiri bawah. Jika tertulis 0
error dan O warning berarti secara teknis sudah tidak ada masalah pada model yang
dibuat.

- Existence of entity attibute
|dentifier inclusion
Checklng relationship ..
Relationship name unlqueness
Relationship code uniqueness
Reflexive dependency
Reflexive mandatony
Bijective relationship between two entities
Mame uniqueness constraint between many+o-many relationships and entities

0 emor(s), 0 waming(s).
The Conceptual Data Model is comect, no emors were found.

Gambar 1.20 Output Pengecekan Model

Membuat Physical Data Model dari CDM

Power Designer menyediakan tools untuk membuat PDM dari CDM. Untuk dapat
membuat PDM dari CDM, harus dipastikan dulu CDM sudah didicek dan tidak terdapat masalah.
Untuk membuat PDM dari CDM dapat dilakukan dengan cara berikut:

Program Studi Teknik Informatika
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1. KIik tools, klik Generate Physical Data Model, atau tekan Ctrl + Shift + P pada

keyboard

Tools | Window Help

[#] Complete Links Ctrl+F5
Refresh All Related Terms

[ Check Model.. F4
Impact and Lineage Analysis... Ctrl+F11
Compare Models... Ctrl+F6
Merge Model... Shift+F6

Extended Generation...
Spell Checking Options...
Execute Commands 3

Mapping Editor...

Generate Objects 3
Generation Links 3
Generate Object-Criented Model... Ctrl+5hift+0
Generate Logical Data Model... Ctrl+5Shift+L
Generate Physical Data Model... Ctrl+Shift+P
Generate Conceptual Data Model... Ctrl+Shift+C

License Parameters...

Gambar 1.21 Menu Tools

2. Pada halaman PDM Generation Option pilih Generate Physical Data Model, kemudian
pilih DBMS yang sesuai, pada contoh ini digunankan MySQL. Beri nama pada kolom
Name. Terakhir, klik OK. Tunggu beberapa saat, PDM akan tercipta.

PDM Generation Options O *

General Detail Target Models  Selection

(®) Generate new Physical Data Model

DEMS: MySQL 5.0 v| (=8l
M arne: |artshu:||:|jdm | _
Code: [ARTSHOP_PDM I3

Configure Model Optionsz...

() Update existing Physical [ ata Model

Select model: <None»

DBEMS:

Frezerve modifications

Cancel Aoy Help

Gambar 1.22 PDM Generation Option

Program Studi Teknik Informatika
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Hasil PDM akan tampak sebagai berikut

transaksi_jusl
Pelanggan &d jusl int Sple> Kasir
id plon int <polee—— | id_kasir int <h2> | —elid ks it <o
nm_plgn int kd_brg int <> nm_kssir varchar{100)
id_plgn int <ful>
tgl_jual dstetime '
jmi_brg_jusl int
tot_hrg_jual int

transaisi_beli

kd beli int Zpk>

barang id_sup int <fi3>

kd brg int Spic | g id_kasir int <fic1>

nm_} varchar(100) kd_brg int <fe2>
hrg_brg int tgl_beli datetime

jml_beg_beli int
tot_hrg_beli int

H

supplier

id sup int =p&=
nm_sup varchar(100)

Gambar 1.23 PDM yang Dihasilkan

Untuk memastikan tidak terpadap masalah teknis pada PDM ini maka lakukan

pengecekan, seperti pada CDM (Tekan F4 pada keyboard), jika sudah terdapat O error dan O
warning, maka CDM tidak memiliki masalah secara teknis.

- Key inclusion
Checklng reference ..
Reference name unlqueness
- Reference code uniqueness
- Reflexive and mandatory reference
- Existence of reference join
- Reference code maximum length
- Incomplete join
- Join order

0 emor(z), 0 wamingls).
The Physical Data Model is comect, no emors were found.

Gambar 1.24 Hasil Pengecekan Model

Membuat SQL dari PDM

Query SQL untuk membuat table dari seluruh entitas yang ada pada PDM dapat dilakukan

dengan otomatis. Power designer telah menyediakan fasilitas untuk itu. Caranya sebagai berikut:

Program Studi Teknik Informatika
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1. KIlik Database, Klik Generate Database atau tekan Ctrl + G pada Keyboard.

Dulioviss | Fuporl  Fuposicey  Tous Wiedow  Hely

DEMS

Lhange Cum
Edit Cumrent CEMS

Dulunat Phpnicd Oplicrs.

Geodrate Detabiase unha
Apphy Mol Chungen to Dalutuse. ,

Lipcats Madel frnm Dwtabae_ TiieR
Fatimutu aralionn Sow.

Fonerate Tre Daea. e Shitiel
Canerate Detractioe Sorpre

Frmcinte 503 trieShimeF
Contigure Cornections

Lonrect. e shmel

Gambar 1.25 Hasil Pengecekan Model

2. Tentukan lokasi penyimpanan dan nama file. Kemudian klik OK.

Database Generation - artshop_pdm (ARTSHOP_PDMM) O x>
General Options Format  Selection  Summary  Preview
LEMS: MpSOL 5.0
Directon: |E:'-.STIKI'-.Kunkqum'-.Basis Data Lanjut Tldemo® v| ﬂ
File name: |arlsh0|3 V| ﬂ
Generation type: (@) Script generation Ore file only Edit generation script
() Direct generation | | J
Check model [] &sutomatic: archive
Quick launch
Selection: <Default> v
Settings set: -E] <Default> e ﬂ
Conca | [ ooy | [ 1

Gambar 1.26 Hasil Pengecekan Model

3. Setelah uery berhasil dibuat akan muncul informsi lokasi file yg dibuat. Klik Close.

Program Studi Teknik Informatika
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B Generated Files O *

EMSTIKIWKurkulumBasis Data Lanjut TNdemo‘artshop.sgl

Edit... j | Cloze |

Gambar 1.27 Lokasi File SQL

Sampai pada tahap ini query SQL sudah berhasil terbentuk, silahkan buka lokasi

penyimpanan file.

TUGAS

Cari sebuah permasalahan nyata, paparkan masalahnya, kemudian bangun CDM PDM dan
query untuk membuat tabelnya.

Program Studi Teknik Informatika
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MODUL II
PEMBUATAN DAN PEMELIHARAAN TABEL

Tujuan :
1. Mahasiswa dapat memahami perintah-perintah dalam Data Definition Language (DDL).
2. Mahasiswa dapat memahami perintah CREATE.
3. Mahasiswa dapat memahami perintah ALTER.
4. Mahasiswa dapat memahami perintah DROP.
5

Mahasiswa dapat memahami penggunaan Constraint.

Tugas Pendahuluan :
1. Apa Yang anda ketahui tentang Data Definition Language (DDL)?
2. Apasaja perintah-perintah yang tergolong dalam DDL?

DASAR TEORI

DDL atau Data Definition Language adalah bagian dari SQL yang digunakan untuk
mendifinisikan data dan objek database. Apabila perintah ini digunakan, entri akan dibuat ke dalam
kamus data dari SQL (Octaviani, 2010). Didalam kategori ini terdapat perintah-perintah sebagai
berikut :

Tabel 1.1 DDL (Data Definition Language)

Perintah Keterangan
CREATE DATABASE Membuat Database
CREATE TABLE Membuat tabel
ALTER TABLE Mengubah atau menyisipkan kolom ke dalam tabel
DROP TABLE Menghapus tabel dari database
Perintah CREATE

Sistem manajemen (DBMS) memungkinkan untuk membuat dan mengelola banyak

database independent. Untuk membuat database berikut querinya.

CREATE DATABASE namadatabase

Nama database tidak boleh mengandung spasi dan tidak boleh memiliki nama yang sama

antar database.

Program Studi Teknik Informatika



Modul Praktikum Basis Data Lanjut ‘:

= ) INDONESIA

STADUS TGS RAAALREY MOTANTR | SUNSEN

Sebelum membuat tabel dalam database pastikan terlebih dahulu database tempat anda
membuat tabel sudah aktif, untuk mengaktifkan database yang anda buat dapat menggunakan

statement USE nama_database . Untuk membuat tabel berikut querinya.

CREATE TABLE nm_tabel
(nm_fieldl tipedatal [NOT NULL | NULL]
[{nm field2 tipedataz [NOT NULL | NULL]}..])

nm_tabel adalah nama dari tabel yang akan di buat, sesuaikan nm_tabel dengan entity
yang diwakilinya. nm_field1l, nm_field2 adalah nama field yang harus ada dalam dalam sebuah
tabel yang mewakili element entity tersebut. Tiap field akan menampung data dengan tipe data
tertentu yang ditunjukkan oleh tipedatal, tipedata2 dan seterusnya. Opsi berikutnya adalah
constraint (syarat) masing-masing tabel apakah boleh kosong (NULL) atau harus diisi (NOT
NULL). Nilai default dari constraint ini adalah NULL yang artinya field tersebut boleh kosong
atau tidak diisi (Alam, 2005).
Tipe Data

Tipe data adalah suatu bentuk pemodelan data yang dideklarasikan pada saat melakukan
pembuatan tabel. Tipe data ini akan mempengaruhi setiap data yang akan dimasukkan ke dalam
sebuah tabel. Data yang akan dimasukkan harus sesuai dengan tipe data Yyang
dideklarasikan.Dalam MySQL terdapat beberapa tipe data, diantaranya:

Tabel 2.1 Tipe Data Numerik

Type Data Keterangan

TINYINT Bilangan bulat terkecil, dengan jangkauan untuk bilangan bertanda: -128 sampai
dengan 127 dan untukyang tidak bertanda: 0 s/d 255.

SMALLINT Bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan bertanda: -32768 s/d 32767 dan
untukyang tidak bertanda: 0 s/d 65535

MEDIUMINT Bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan bertanda : -8388608 s/ d 8388607
dan untukyang tidak bertanda: 0 s/d 16777215

INT Bilangan bulat dengan jangkauan untukbilangan bertanda :

-2147483648 s/d 2147483647 danuntukyang tidak bertanda: 0 s/d 4294967295

BIGINT Bilangan bulat terbesar dengan jangkauan untukbilangan bertanda :
-9223372036854 775808 s/d 9223372036854775807 dan untukyang tidak bertanda
: 0 s/d 1844674473709551615

FLOAT, REAL, Bilangan pecahan

DOUBLE

DECIMAL, Bilangan pecahan, misalnya DECIMAL(5,2 dapat digunakan untuk
NUMERIC menyimpan bilangan -99,99 s/d 99,99
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Tabel 2.2 Tipe Data Date and Time

Type Data Keterangan
DATETIME | Kombinasi tanggal dan jam, dengan jangkauan dari <1000-01-01 00:00:00” s/d
‘9999-12-31 23:59:59°
DATE Tanggal dengan jangkauan dari 1000-01-01" s/d <9999-12-31°

TIMESTAMP| Kombinasi tanggal dan jam, dengan jangkauan dari ‘1970-01-01 00:00:01* s/d
*2038-01-19 03:14:07

TIME

Waktu dengan jangkauan dari ©-838:59:59 s/d ‘838:59:59’

YEAR

Data tahun antara 1901 s/d 2155

Tabel 2.3 Tipe Data String

Type Data Keterangan

CHAR Mampu menangani data hingga 255 karakter.

VARCHAR Mampu menangani data hingga 255 karakter. Tipe data VARCHAR tidak
mengharuskan untuk memasukkan data sepanjang yang telah ditentukan.

TINYBLOB, Mampu menangani data sampai 28-1 data.

TINYTEXT

BLOB, TEXT Type string yang mampu menangani data hingga 2*¢-1.

MEDIUMBLOB, | Ukuran 16777215 byte. Mampu menyimpan data hingga 224-1.

MEDIUMTEXT

LONGBLOB, Ukuran 4294967295 byte. Mampu menyimpan data hingga berukuran GIGA

LONGTEXT BYTE. Tipe data ini memiliki batas penyimpanan hingga 2%2-1.

ENUM(‘nilail’,’nil | Ukuran 1 atau 2 byte. Tergantung jumlah nilai enumerasinya (maksimum

ai2’,....’nilaiN”) 65535 nilai)

SET(‘nilail’,’nilai2 | 1,2,3,4 atau 8 byte, tergantung jumlah anggota himpunan (maksimum 64

..., nilaiN”) anggota)

Constrains

Constaraint merupakan batasan atau aturan yang ada pada tabel. MySQL menyediakan

beberapa tipe constaint berikut:

1. NOT NULL merupakan suatu kolom yang mendifinisikan dengan constraint
NOT NULL. Kolom yang berfungsi sebagai kunci primer (Primary Key)

otomatis tidak boleh NULL.
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2. UNIQUE mendifinisikan suatu kolom bersifat unik, artinya antara satu data
dengan data lain namanya tidak boleh sama, misal alamat email.

3. PRIMARY KEY Constaint PRIMARY KEY membentuk key yang unik untuk
suatu tabel.

4. FOREIGN KEY Constraint didefinisikan pada suatu kolom yang ada pada suatu
tabel, dimana kolom tersebut juga dimiliki oleh tabel yang lain sebagai suatu
PRIMARY KEY bisa digunakan untuk menghubungkan antara dua tabel.

5. CHECK constraint yang satu ini mendefinisikan sebuah kondisi untuk data agar
dapat masuk dalam field artinya tiap pemasukan data atau editing terhadap data
record, field yang dimasukkan akan selalu diperiksa apakah isinya ada diantara
data-data yang dimasukkan, jika tidak ada maka SQL akan menampilkan pesan
ERROR.

6. DEFAULT digunakan untuk mendefinisikan nilai default dari field yang mana
ketika ada baris baru yang dimasukkan kedalam tabel nilai default dari field akan
digunakan apabila tidak ada nilai yang diberikan padanya.

Perintah ALTER

Setelah membuat tabel dalam database, dapat memodifikasi field pada tabel yang telah
dibuat. Dengan perintah ALTER dapat membuat perubahan pada struktur tabel tanpa menghapus
dan menciptakan. Queri ALTER :

Queri ini digunakan untuk menambah field pada tabel

ALTER TABLE namatabel ADD nama field tipe data (lebar)

Queri ini digunakan untuk merubah field pada tabel

ALTER TABLE namatabel CHANGE COLUMN nama field
nama field tipe data (lebar)

Queri ini digunakan untuk menghapus field pada tabel

ALTER TABLE namatabel DROP COLUMN nama_field.

Perintah DROP
Perintah terakhir dari Data Definition Language, DROP memungkinkan untuk menghapus

selurun objek dalam database dari DBMS. Gunakan perintah ini dengan hati-hati, perlu diingat
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bahwa perintah DROP akan menghapus data keseluruhan struktur dari database. Querinya sebagai
berikut.

Untuk menghapus database:

DROP DATABASE namadatabase

Untuk menghapus Tabel:

DROP TABLE namatabel

KEGIATAN PRAKTIKUM

Untuk lebih memahami tentang DDL (Data Definition Language) maka buatlah database
dengan nama “Toko” yang mempunyai dua tabel yaitu tabel “Barang” dan tabel “Pembelian”,
isilah kedua tabel sesuai dengan ketentuan tabel dibawah ini !

Create database

CREATE DATABASE toko

Pakai database yang sudah dibuat

USE toko

Create table
Untuk membuat tabel Barang.
Tabel 2.4 Tabel Barang

Nama Field Tipe data
ID_Barang Varchar
Nama_Barang Varchar
Tanggal_terima Datetime
Stok_Barang Int

CREATE TABLE Barang

(

id barang VARCHAR (50) NOT NULL,

nama_ barang VARCHAR (255) NOT NULL,

tanggal terima DATETIME NOT NULL,

stok barang INT NULL DEFAULT O,

CONSTRAINT pk barang PRIMARY KEY (id barang)
)
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Hasilnya bisa anda lihat pada gambar dibawah ini !

O nama_barang tanggal terima stok_barang

: (NULL) (NULL}) 0
Gambar 2.1 Hasil dari Create tabel Barang.

Untuk membuat tabel Pembelian.
Tabel 2.5 Tabel Pembelian

Nama Field Tipe Data
ID_Pembeli Varchar
ID_Barang Varchar
Tanggal Beli Datetime
Jumlah_Pembelian Int
Nama_Pembelian Varchar

CREATE TABLE pembelian

(

id pembeli VARCHAR (50) NOT NULL,

id barang VARCHAR (50) NULL ,

tanggal beli DATETIME NOT NULL,

nama pembeli VARCHAR (60) NOT NULL,

jumlah pembelian INT NULL ,

CONSTRAINT pk pembelian PRIMARY KEY (id pembeli)
)

Hasilnya anda bisa lihat pada gambar dibawabh ini!

O id barang tanggal beli nama pembeli jumlah pembelian
& |f1-iIULLJ' |f1-iIULLJ' {(NULL}) {NULL) {NULL)

Gambar 2.2 Hasil dari Create tabel Pembelian.

Karena belum menambahkan Foreign key pada saat membuat tabel Pembelian, maka dapat

menambahkan Foreign key dengan perintah ALTER seperti queri dibawah ini.
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ALTER TABLE pembelian

ADD CONSTRAINT

fk pembelian relation barang FOREIGN
KEY (id barang)

REFERENCES barang (id barang)

Pada queri alter diatas, akan ditambahkan foreign key pada ID_Barang menggunakan
perintah ALTER TABLE. Selain itu juga bisa langsung memasukkan foreign key pada saat
CREATE TABLE Pembelian.

Alter
Contoh penggunaan Alter.
Menambahkan field “Alamat Pembeli” pada tabel Pembelian.

ALTER TABLE pembelian
ADD alamat pembeli VARCHAR (70)

id barang tanggal beli nama pembeli jumlah pembelian alamat pembeli
¥ | (NULL} (NULL} (NULL) (NULL) (NULL) (NULL}

Gambar 2.3 Add Alamat_Pemeli pada tabel Pembelian.
Menghapus kolom nama pembeli pada tabel Pembelian.

ALTER TABLE pembelian
DROP COLUMN nama pembeli

| id barang tanggal beli jumlah pembelian alamat pembeli
. |f}.'-iIi[Ll'.J_'.JI |fJ.'-JULLJ' (NULL} (NULL}  (NULL}

Gambar 2.4 Drop kolom Nama_Pembeli pada tabel Pembelian.

Merubah tipe data field (kolom) Nama_Barang dari tipe data Varchar (255) menjadi tipe
data Int pada tabel Barang, pada gambar dibawah ini merupakan gambar saat field Nama_Barang
belum dirubah tipe datanya.

id_barang varchar {50) NOT NULL
nama_ barang varchar {255) NOT NULL
tanggal terima datetime NOT NULL
stok_barang int({ll) HNULL

Gambar 2.5 Tampilan sebelum merubah Nama Barang pada tabel Barang.
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Untuk merubahnya tulislah queri dibawah ini!

ALTER TABLE barang
CHANGE COLUMN nama barang nama barang INT not null

Setelah menuliskan queri diatas, maka anda bisa melihat hasilnya pada gambar dibawah ini!

id barang varchar (30) HNOT HULL
nama barang int{ll) HNOT NULL
tanggal terima datetime MNOT NULL
stok _barang int{ll) HULL

Gambar 2.6 Tampilan sesudah merubah Nama Barang pada tabel Barang.

Drop
Menghapus tabel Barang.

DROP TABLE barang

TUGAS
1. Buatlah database baru dengan perintah SQL dengan nama “Mahasiswa” yang memiliki dua
tabel yaitu tabel “Jurusan” dan tabel “Biodata’!
a. Isikan kedua tabel dengan field masing-masing dibawah ini!
Tabel Jurusan : KodJur, NamaJur, Ketua_jurusan
Tabel Biodata : NoMhs, KodJur, Nama, Nilai, Alamat, JK
b. Tentukan tipe data masing-masing field
2. Modifikasi table tersebut dengan menambahkan Primary key serta Foreign Key nya agar

kedua tabel saling berhubungan!
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MODUL 1l
MANIPULASI DATA

Tujuan :
1. Mahasiswa dapat melakukan manipulasi data yang tersimpan dalam basis data.
2. Mahasiswa dapat memahami perintah INSERT.
3. Mahasiswa dapat memahami perintah UPDATE.
4. Mahasiswa dapat memahami perintah DELETE.

Tugas Pendahuluan :
1. Apayang anda ketahui tentang DML?
2. Sebutkan perintah-perintah SQL yang tergolong dalam DML dan jelaskan perbedaan antar
DML dan DDL!
Apa yang anda ketahui tentang perintah INSERT, UPDATE, dan DELETE?
4. Sebutkan macam-macam klausa dan operator pada perintah SELECT!

DASAR TEORI

DML (Data Manipulation Language) adalah bahasa yang memungkinkan pengguna mengakses
atau memanipulasi data yang berbentuk suatu model data tertentu (Silberschatz,2011). Tipe akses
data adalah (Silberschatz,2011):

1. Pengambilan informasi yang disimpan dalam basis data.

2. Penempatan informasi baru dalam basis data.

3. Penghapusan informasi dari basis data.

4. Modifikasi informasi yang disimpan dalam basis data.
Adapun perintah-perintah umum dalam DML yang disediakan dalam MySQL adalah sebagai
berikut:

1. INSERT, menyisipkan atau menambahakan data (tuple) baru ke dalam tabel.

2. SELECT, mengambil atau menampilkan data dari tabel. Perintah ini adalah perintah dasar

yang digunakan untuk mengambil informasi dari basis data
3. UPDATE, memperbaharui data yang lama ke dalam data yang baru.
4. DELETE, menghapus data dalam tabel.

Untuk lebih memahami perintah-perintah DML (Data Manipulation Language), berikut ini adalah
penjelasan dalam praktikum untuk masing-masing dari perintah-perintah di atas.
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KEGIATAN PRAKTIKUM
INSERT

Sebelum memulai praktikum, pastikan bahwa struktur basis data yang digunakan sudah ada
sebelumnya. Stuktur basis data yang digunakan disini adalah struktur basis data yang dibuat dalam
MODUL Il sebelum dikenakan perintah ALTER. Setelah tabel dibuat beserta constraint-
constraintnya jika diperlukan, maka tabel siap digunakan untuk menampung data. Perintah pada
MySQL untuk memasukkan data ke dalam tabel adalah perintah INSERT. Masukkan data pada
tabel barang dan tabel pembelian. Bentuk perintah INSERT adalah sebagai berikut :

INSERT INTO [tabel]
([fieldl], [filed2], [field3],..)
VALUES (([valuel], [value2], [value3],..);

Memasukkan data pada tabel Barang

INSERT INTO barang
(id barang,nama barang,tanggal terima)
VALUES ('BRGO1', 'Sony"', '2015-04-03") ;

Untuk memasukkan beberapa data sekaligus, dapat menggunakan perintah sebagai berikut:

INSERT INTO barang
(id barang,nama barang,tanggal terima)
VALUES ('BRGO1', 'Sony"', '2015-04-03"),
("BRGO2', "Samsung"', '2015-05-03") ;

Dan data seterusnya silahkan masukkan sendiri dengan petunjuk perintah diatas berdasarkan data
pada Gambar 3.1.

O id barang nama barang tanggal terima

O Br&O1 Sony Z015-04-03 00:00:00 0
O Br&oz Samsung 2015-05-03 00:00:00 0
O [erGo3 HIC Z015-03-08 00:00:00 1]
[ BrGO4 Microsoft Z015-03-10 00:00:00 0
O |Br&OS Motorola Z015-03-15 00:00:00 0
[0 Brcos ¥iaomi 2015-03-17 00:00:00 | of
* | {NULL} {NULL} (NULL} ]

Gambar 3.1 Hasil Penambahan data pada tabel barang

Kolom yang tidak disebutkan pada pernyataan INSERT secara otomatis akan diisi dengan
NULL. Pada Stok_Barang nilainya akan terisi 0 karena pada saat membuat tabel Barang
memberikan tipe data int, default value untuk int adalah 0.
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Memasukkan data pada tabel pembelian.

INSERT INTO pembelian
(id pembeli,id barang, tanggal beli, nama pembeli,
jumlah pembelian)
VALUES ('PO1', '"BRGO3"', '2015-04-07", "Mahadewi Istirani',2);

Dan data seterusnya silahkan masukkan sendiri dengan petunjuk perintah diatas berdasarkan data
pada Gambar 3.2.

a id barang tanggal beli nama_pembeli jumlah pembelian

OfFor = |BRGos 2015-03-04 00:00:00 Putu 2
O |poz BRG02 2015-04-06 00:00:00 |Made 2
O eo3 BRG0& 2015-05-08 00:00:00 Komang 2
O roa BRG0& 2015-06-10 00:00:00 Ketut 1
¥ | fNULL} (NULL} (NULL} {NULL} {NULL}

Gambar 3.2 Hasil penambahan data pada tabel pembelian

Memasukkan data dari tabel lain juga dimungkinkan dalam perintah insert. Untuk
mempraktekkannya buatlah satu tabel lagi pada basis data “toko” dengan nama tabel “pelanggan”
yang memiliki field ID_Pelanggan dan Nama_Pelanggan. Untuk membuat tabel pelanggan
gunakan perintah dibawah ini:

CREATE TABLE pelanggan
(1d _pelanggan VARCHAR (10),
nama_pelanggan VARCHAR(80));

Setelah tabel pelanggan dibuat, kemudian jalankan perintah dibawah ini untuk mengisi tabel
“Pelanggan” dengan data dari tabel pembelian.

INSERT INTO pelanggan
(id pelanggan, nama pelanggan)
SELECT id pembeli,nama pembeli FROM pembelian;

Untuk memeriksa kebenarannya, gunakan perintah dibawah ini dan lihat hasilnya!

SELECT * FROM pelanggan;

O nama pelanggan
0O |po1 |Putu

O [roz Made

O [roz Komandg

O |po4 Fetut

+ | (wLL) (NULL)

Gambar 3.3 Hasil dari penambahan pada tabel Pelangan.

UPDATE
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Perintah UPDATE digunakan untuk memodifikasi data pada tabel dalam basis data.

UPDATE [tabel]
SET [field] = '[value barul]'
WHERE [field acuan] = '[value]';
Keterangan :
SET : Untuk menentukan kolom yang akan diubah dan isi penggantinya.
WHERE : Menentukan kondisi atau syarat dari baris-baris yang akan diganti.

Berikut ini perintah untuk meng-update field nama barang pada tabel barang dengan nama “LG”
yang awalnya bernama “HTC”.

UPDATE barang
SET nama barang='LG'
WHERE id barang='BRG03';

nama_barang tanggal terima stok barang
OBRsol  |Sony 2015-04-03 00:00:00 0
O eeGoz HTC 0000-00-00 00200200 ]
O eeGo3 LG 2015-03-08 00:00:00 ]
[ BrGO4 Microsoft 2015-03-10 00:00:00 ]
O BrGOS Motorola 2015-03-15 00:00:200 ]
O BeGos Hiaomi 2015-03-17 00:00200 ]
% | (NULL) {NULL}) {NULL}) ]

Gambar 3.4 Hasil perintah UPDATE pada tabel barang
DELETE

Pernyataan DELETE digunakan untuk menghapus baris pada tabel, bentuk perintahnya sebgai
berikut.

DELETE FROM [tabel]
WHERE [field] = '[values]':;

Pada contoh ini akan menghapus record dengan ID Barang ="BRGO01’ pada tabel pembelian.
Untuk mempraktekkannya tulislah perintah dibawah ini!

DELETE FROM pembelian
WHERE id barang = 'BRGO03';
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O id barang tanggal beli nama_pembeli jumlah pembelian

Oz ereo: 2015-04-06 00:00:00 Made 2
O |eo3 BRGO& 2015-05-08 00:z00:00 Komang 2
O |poa BRG06 2015-0&-10 00=:z00:00 Eetut 1
¥ | (NULL} {NULL) {NULL) {NULL) {NULL}

Gambar 3.5 Hasil dari perintah DELETE pada tabel pembelian.

Dalam perintan DELETE jika ingin menghapus semua data pada tabel tanpa menghapus tabel,
maka klausa WHERE tidak perlu disebutkan, berikut perintahnya.

DELETE FROM [tabel];
atau

DELETE * FROM [tabel];
atau

TRUNCATE [tabel];

Untuk mengambil, mengubah, atau menghapus data, dapat digunakan where untuk mencari
beberapa record saja sesuali kriteria yang ditetapkan. Misal

SELECT * FROM barang WHERE id barang='BRGO03';

Untuk mendapatkan data yang memenuhi beber nilai untuk sebuah kriteria, dapat digunakan in

SELECT * FROM barang WHERE id barang IN ('BRG04', 'BRGO05');

Untuk mendapatkan data dengan kriteria tidak sama persis, digunakan like, contohnya:

SELECT * FROM pelanggan WHERE nama pembeli LIKE $tu%';

Tanda persen (%) dapat diartikan sebagai apa saja, jadi dengan menulis ‘%tu%’ berarti akan
mencari semua yang mengandung ‘tu’ apapun huruf di depan dan belakangnya. Namun, jika ditulis
‘%tu’ maka akan dicari hanya yang berakhiran dengan ‘tu’.
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TUGAS

1. Isilah tabel jurusan dan tabel biodata yang anda buat dengan ketentuan sebagai berikut:
Misalkan isi tabel jurusan:

Kode Jurusan Nama Jurusan Ketua Jurusan
KDO01 Sistem Informasi Harnaningrum,S.Si
KD02 Teknik Informatika EnnySela,S.Kom.,M.Kom
KDO03 Tekhnik Komputer Berta Bednar,S.Si,M.T.

Isi tabel biodata:

No Mahasiswa | Kode Jurusan | Nama Mahasiswa | Alamat IPK
210089 KDO01 Rina Gunawan Denpasar 3
210090 KD03 Gani Suprapto Singaraja 3.5
210012 KD02 Alexandra Nusa dua 3
210099 KDO02 Nadine Gianyar 3.2
210002 KDO01 Rizal Samurai Denpasar 3.7

2. Masukkan data baru pada tabel biodata dengan kode jurusan “KD04”!
3. Dengan menggunakan perintah UPDATE, cobalah merubah isi tabel jurusan dan biodata
pada basis data mahasiswa yang anda buat dengan ketentuan sebagai berikut :
e Mengganti nama mahasiswa pada tabel biodata “Rina Gunawan” menjadi “Rina
Gunawan Astuti’!
e Mengganti kode jurusan pada tabel jurusan “KDO01” menjadi “KMO01”!
e Mengganti no mahasiswa pada tabel biodata “210089” menjadi ‘2100981
e Mengganti nilai pada tabel biodata “3” menjadi “3.3”!
e Mengganti kode jurusan pada tabel biodata “KD03” menjadi “KD05’!

4. Buatlah kesimpulan mengenai soal no.2 dan no.3!
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MODUL IV
PENGAMBILAN DATA DARI BANYAK TABEL

Tujuan :
1. Mahasiswa memahami perintah-perintah SQL untuk pengambilan data dari banyak tabel.
2. Mahasiswa mampu memahami tipe-tipe join.
3. Mahasiswa mampu memahami tentang cartesian product.
4. Mahasiswa mampu memahami tentang penggabungan tabel.
Tugas Pendahuluan :
1. Apayang anda ketahui tentang JOIN?
2. Sebutkan macam-macam JOIN !
3. Apakah perbedaan Left JOIN dengan Right JOIN?

DASAR TEORI
Tipe-tipe join

Di dalam database, ada kalanya membutuhkan data dari beberapa tabel yang saling
berhubungan. Untuk mendapatkan data dari beberapa tabel tersebut dapat digunakan perintah JOIN
pada perintah SQL (Alam, 2005). Fungsi dari operator ini adalah untuk menggabungkan data-data
dari dua buah tabel atau lebih. Operator JOIN ini berlaku pada tabel biasa ataupun VIEW. Untuk

mengambil data dari kombinasi dua tabel atau lebih bisa menggunakan JOIN. MySQL
menyediakan fasilitas penggabungan dan JOIN tabel antara lain [5]:

e Cartesian product (CROSS JOIN)
¢ INNERJOIN
e LEFT JOIN (LEFT OUTER JOIN)

e RIGHT JOIN (RIGHT OUTER JOIN)
a. Cartesian Products

Cartesian product atau disebut pula sebagai cross join akan menciptakan hasil yang didasarkan
pada semua kemungkinan kombinasi tuple dalam kedua set data. Dengan demikian, jumlah tuple
yang dikembalikan adalah N x M, dimana N adalah jumlah tuple dalam tabel A dan M jumlah
tuple dalam tabel B. Bentuk perintah dari CROSS JOIN pada MySQL adalah :

SELECT [fieldl], [field2], [..] FROM [tabel A]
CROSS JOIN [tabel B];
atau
SELECT [fieldl], [field2], [..] FROM [tabel A], [tabel B];
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b. INNERJOIN

INNER JOIN ini merupakan perintah JOIN yang paling umum yang dapat digunakan pada semua
basis data. Penggabungan hanya dilakuakan pada dua buah tabel yang telah merelasikan field-nya.
Maksudnya adalah data pada tabel pertama akan dihubungkan dengan data pada tabel kedua
apabila nilai field yang dijadikan patokan relasi kedua tabel memiliki nilai yang sama.

Perbedaan antara EQUI JOIN dan INNER JOIN terletak pada tuple yang dikembalikan (return).
EQUI JOIN mengembalikan tuple yang memiliki isi yang sama pada field tertentu. Sedangkan dua
atau lebih tabel yang digabungkan pada INNER JOIN hanya mengembalikan tuple yang memenunhi
syarat penggabungan. Bentuk baku perintah INNER JOIN :

SELECT ([fieldl], [field2], [..1,
FROM [tabel A]
INNER JOIN [tabel B]
ON [tabel A].[field key] =

[fieldn]

[tabel B].[field keyl];

c. LEFTJOIN

LEFT JOIN (left outer join) akan menampilkan data pada tabel kiri walaupun tidak memiliki relasi

pada tabel di bagian kanan, bentuk perintahnya sebagai berikut:

SELECT [fieldl], [field2]1, [..1,
FROM [tabel A]
LEFT JOIN [tabel B]
ON [tabel A].[field key] =

[fieldn]

[tabel B].[field key];

Atau

SELECT ([fieldl], [field2], [..1],
FROM [tabel A]
LEFT OUTER JOIN [tabel B]
ON [tabel A].[field key] =

[fieldn]

[tabel B].[field key]l;

d. RIGHTJOIN

RIGHT JOIN (right outer join) akan menampilkan data pada tabel disebelah kanan walaupun tidak
mempunyai data yang berhubungan dengan tabel disebelah kirinya. Bentuk perintahnya sebagai
berikut:
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SELECT [fieldl], [field2], [..], [fieldn]
FROM [tabel A]
RIGHT JOIN [tabel B]
ON [tabel A].[field key] = [tabel B].([field key];

Atau

SELECT ([fieldl], [field2], [..], [fieldn]
FROM [tabel A]
RIGHT OUTER JOIN [tabel B]
ON [tabel A].[field key] = [tabel B].[field key];

KEGIATAN PRAKTIKUM

Agar lebih memperdalam pemahaman tentang fungsi-fungsi MySQL diatas, silahkan coba perintah

dibawah ini pada basis data “toko” yang anda buat.
a. Cartesian Products

Untuk mendapatkan hasil cartesian product dapat digunakan 2 perintah berikut:

SELECT barang.ID Barang, pembelian.ID Pembeli,
pembelian.Nama Pembeli, barang.Nama Barang
FROM barang
CROSS JOIN pembelian

Atau

SELECT barang.id barang, pembelian.id pembeli,

pembelian.nama pembeli, barang.nama barang

FROM barang, pembelian

Hasil dari kedua perintah tersebut sama-sama cartesian product. Dapat diperhatikan pula

bahwa CROSS JOIN tidak memerlukan perintah ON, karena tidak diperlukan pencocokan field.

Gambar 4.1 merupakan hasil kedua perintah diatas.
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O FEREGEAN id pembeli  |nama pembeli  |nama barang

OBrsol  |poz Made Sony

O [BrzO1 P03 Eomandg Sony

O erGo1 P04 Ketut Sony

O eeGoz P02 Made HTC

[ |BrGOZ P03 Komang HTC

[ [BrGOZ P04 Ketut HTC

0 [ercos3 B2 Made LG

[ eeGo3 P03 Eomang LG

[ |BrRGO3 P04 Ketut LG

O [Brzo4 P02 Made Microsoft

[ erGo4 P03 Komang Microsoft

[ eeGoa P04 Eetut Microsoft

O [Brz0s P02 Made Motorola

O [Brzos P03 Eomandg Motorola

[ BrGoS P04 Ketut Motorola

[ erGos P02 Made Hiaomi

O [Brz0& P03 Eomang Xiaomi

[ [BrGoE P04 Ketut ¥iaomi

Gambar 4.1 Hasil dari CROSS JOIN
b. INNER JOIN

SELECT barang.id barang, pembelian.id pembeli,
pembelian.nama pembeli, barang.nama barang
FROM barang
INNER JOIN pembelian

ON barang.id barang = pembelian.id barang

O id barang id pembeli nama_pembeli nama_barang

Ofpreoz [P0z Made HIC
O [Brzos PO3 Eomang Kiaomi
[ [erGos PO4 Ketut ¥iaomi

Gambar 4.2 Hasil INNER JOIN pada tabel pembelian

c. LEFTJOIN

SELECT barang.id barang, pembelian.id pembeli,
pembelian.nama pembeli, barang.nama barang
FROM barang
LEFT JOIN pembelian

ON barang.id barang = pembelian.id barang
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O id barang id pembeli nama pembeli nama_ harang
Oereoz __ |poz Made HIC

O [Brzo& P03 Eomandg Kiaomi

O [erGoe P04 Ketut ¥izomi

[ [erco1 (NULL) (NULL) Sony

[ [erGo3 (NULL) (NULL) LG

[ [erGo4 (NULL) (NULL) Microsoft
O [erGos (NULL) (NULL) Motorola

Gambar 4.3 Hasil LEFT JOIN pada tabel pembelian
d. RIGHT JOIN

SELECT barang.id barang, pembelian.id pembeli,
pembelian.nama pembeli, barang.nama barang
FROM barang
RIGHT JOIN pembelian

ON barang.id barang = pembelian.id barang

O id barang id pembeli nama_pembeli nama_barang

BE 2 & (= L8

[ eerGoz P02 Mad HIC

O [Brzo& P03 Eomang Xiaomi
2tut 1aoml

[ [BrGoO& P04 E i i

Gambar 4.4 RIGHT JOIN pada tabel pembelian

TUGAS
1. Cobalah masing-masing perintah join yang sudah anda praktikkan dengan menggunakan
data base Mahasiswa yang anda buat!
2. Buatlah kesimpulan tentang perbedaan klausa antaran Right join dan Left join!
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Modul Praktikum Basis Data Lanjut ‘:

MODUL V
FUNGSI-FUNGSI SQL

Tujuan:

1. Mahasiswa dapat memahami fungsi-fungsi SQL.

2. Mahasiswa dapat memahami single row functions dalam SQL.

3. Mahasiswa dapat memahami character functions dalam SQL.
Tugas Pendahuluan:

1. Apayang anda ketahui tentang fungsi-fungsi SQL?

2. Sebutkan macam-macam dari fungsi SQL!

3. Apasaja yang tergolong dalam single row function?

DASAR TEORI
Single row functions

Secara garis besar function dibagi menjadi dua bagian yaitu: Single row functions dan
group function, perbedaan kedua fungsi ini yaitu pada Single row functions memproses satu baris

data pada satu proses dan memberikan satu output untuk setiap satu baris data masukan.

Salah satu contoh single-row functions adalah UPPER yang berfungsi mengubah data
input menjadi huruf kapital. Sedangkan group function memproses multi-row data pada saat

bersamaan dan memberikan satu output.

Contoh group function adalah SUM untuk menghitung nilai total. Namun yang akan
dibahas adalah Single row function. Berdasarkan tipe data yang diproses, single-row function
dibagi menjadi lima jenis, yaitu:

1. Character Function digunakan untuk memproses data karakter.
2. Numeric Function digunakan untuk memproses data numerik.

3. Date Function digunakan untuk memproses data tanggal.

4. Convension Function digunakan untuk melakukan konversi data.

5. General Function merupakan function yang bisa digunakan untuk memproses semua.
Character functions

Fungsi karakter menerima input berupa karakter dan mengembalikan nilai yang bisa

berupa karakter maupun angka. Beberapa contoh penggunaan dalam character function.

LOWER : Menjadikan huruf kecil.
Queri:
SELECT LOWER (‘character’)
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UPPER

SUBSTRING

LTRIM

RTRIM

RIGHT

LEFT

CHAR

LENGTH

REVERSE

SPACE

: Menjadikan huruf kapital.

Queri:
SELECT UPPER (‘character’)
: Mengambil karakter mulai dari posisi m sebanyak n, jika n tidak dituliskan, maka
semua karakter mulai posisi m sampai terkhir akan diambil.
Queri:
SELECT SUBSTRING ('character',
nilai character awal, Jumlah karakter) FROM

nm tabel WHERE nm filed='character'

: Digunakan untuk menghilangkan spasi kosong disebelah kiri string didalam

kurung.
Queri:
SELECT LTRIM (character)
: Digunakan untuk menghilangkan spasi kosong disebelah kanan string didalam
kurung.
Queri:
SELECT RTRIM (character)

: Fungsi ini akan mengembalikan nilai string yang berasal dari sebelah kanan

string dengan jumlah yang telah ditentukan.
Queri :
SELECT RIGHT ( String, Jjumlah karakter)
: Fungsi ini mengembalikan string sepanjang (pjg) karakter dari sebelah Kkiri
strings.
Queri:
SELECT LEFT ( String, jumlah karakter)

: Digunakan untuk mengkonversi kode ASCII menjadi karakter.

Queri:
SELECT CHAR (Expresi Integer)

: Fungsi ini mengembalikan nilai integer panjang string x termasuk spasi kosong.

Queri:
SELECT LENGTH (character)

: Fungsi ini digunakan untuk melakukan pembalikan string yang disertakan.

Queri:
SELECT REVERSE (character)

: Fungsi ini akan memberikan spasi sejumlah yang telah ditetapkan.

Queri :
SELECT SPACE (Jumlah spasi)
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KEGIATAN PRAKTIKUM

Untuk lebih memahami fungsi-fungis SQL, tulislah statement-statement berikut pada

database Toko yang anda buat!
Pernyataan Single row functions
Contoh

1. LOWER

Merubah nama barang menjadi huruf kecil semua.

FROM barang

SELECT LOWER (nama barang) AS huruf kecil

O m
O |sony

O htc
O |ig
O [microscft
O lmotorola

O |xiacmi

Gambar 5.1 Contoh Penggunaan Lower.

2. UPPER

Merubah nama barang menjadi huruf besar semua.

FROM barang

SELECT UPPER (nama barang)AS huruf besar

O
O |sony

O |gTC

O e

O MICROSOFT

O [MoToROLL

O |z1zoMI

Gambar 5.2 Contoh Penggunaan Upper.

3. SUBSTRING

Mengambil nama barang yang dimulai dari huruf kedua sebanyak lima huruf.
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SELECT SUBSTRING (nama barang, 2, 5)AS ambil karakter
FROM barang

=
Lo

—
o

icros

oLoro

ojojojojoojo
(7] .

iaomi
Gambar 5.3 Contoh Penggunaan Substring.
4. LTRIM

Menghilangkan spasi disebelah Kiri.

SELECT LTRIM(' Samsung')AS hapus_spasi;

(M| hapus spasi
O |5amsung

Gambar 5.4 Contoh Penggunaan LTRIM.

5. RTRIM

Menghilangkan spasi disebelah kanan.

SELECT RTRIM('MOTOROLA ')AS hapus_spasi;

(M) hapus spasi
0O MoToroL

Gambar 5.5 Contoh Penggunaan RTRIM.
6. RIGHT

Mengambil sebanyak 3 karakter nama barang dari sebelah kanan.

SELECT RIGHT (nama barang,3) AS ambil karakter
FROM barang;

ny
HIC

oft
ocla

ojojojojojpoo
. :

omi

Gambar 5.6 Contoh Penggunaan RIGHT.
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7. LEFT

Mengambil sebanyak 3 karakter nama barang dari sebelah kiri.

SELECT LEFT (nama barang, 3) AS ambil karakter

FROM barang;
(M) arbil karakter
O |5on

O |sTC
O s
O Mic
O Mot
O ®ia
Gambar 5.7 Contoh Penggunaan LEFT.

8. LENGTH

Menghitung banyak karakter pembentuk nama barang termasuk spasinya.

SELECT nama barang, LENGTH (nama barang)AS panjang
FROM barang;

(M} nama barang
O |sony

0 [sTc

O s

O Microsoft
O Motorola
O ¥iaomi

=

ooojoo

L= VI s DY« R % T Y

Gambar 5.9 Contoh Penggunaan LENGTH.
9. REVERSE

Membalik nama barang.

SELECT nama barang, REVERSE (nama barang)AS balik
FROM barang;

8] nama_barang

O |sony WnoS

0O |ETc CTH

O s GL

O Microsoft tfosorciM
O Motorola alorotoM
O ®iaomi imoaiX

Gambar 5.10 Contoh Penggunaan REVERSE.

oopoo
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10. SPACE
Memberikan spasi sebanyak 40 spasi.

SELECT SPACE (40)AS Spasi;

O

Gambar 5.11 Contoh Penggunaan SPACE.

TUGAS

1. Buatlah perintah SQL yang menggunakan single row function (Masing-masing 1)!
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MODUL VI
SORTING DAN AGGREGATE

Tujuan :
1. Mahasiswa mampu memahami suatu fungsi pengurutan data dengan klausa ORDER BY..
2. Mahasiswa mampu memahami pengambilan data dari basis data menggunakan fungsi-
fungsi aggregate.
3. Mahasiswa mampu mamahami fungsi-fungsi aggregate.
4. Mahasiswa mampu memahami klausa GROUP BY.
5. Mahasiswa mampu memahami klausa HAVING.

Tugas Pendahuluan :
1. Apayang anda ketahui tentang Fungsi Aggregate?
2. Sebutkan pembagian fungsi-fungsi aggregate!

DASAR TEORI
Sorting data
Pada SQL sorting digunakan untuk mengurutkan data, terdapat dua macam metode untuk

mengurutkan data, yaitu :

1. ASC digunakan untuk urutan naik yang secara default digunakan.

2. DESC digunakan untuk mengurutkan data secara menurun.

KlausaORDER BY

Penggunaan klausa Order By harus dikuti dengan ASC atau DESC karena klausa ORDER
BY ini digunakan untuk mengurutkan data, jika ingin menampilkan data dalam tabel berdasarkan

kriteria yang ditentukan, querinya sebagai berikut(Octaviani, 2010):

SELECT * FROM namatabel

ORDER BY namakolom ekspresi (ASC/DESC)

Fungsi-Fungsi Aggregate
Fungsi aggregate merupakan fungsi yang mengambil set atau multi set nilai sebagai input dan
menghasilkan nilai tunggal sebagaioutput (Silberschatz,2011). Berikut ini merupakan fungsi-

fungsi Aggregate ayng tersedia dalam SQL.:
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1. AVG

Untuk menghitung nilai rata-rata darisuatu kolom tertentu yang telah definisikan dalam
perintah select. Perintah:
SELECT AVG[field] FROM [tabel];
2. COUNT

Untuk menghitung jumlah baris dalam sebuah tabel. Perintah:
SELECT COUNT[field] FROM [tabel];
3. SUM

Untuk menjumlahkan suatu kolom tertentu yang telah didefinisikan dalam perintah SELECT.

Perintah:
SELECT SUM[field] FROM [tabel];
4. MAX
Untuk mengetahui nilai terbesar dari sebuah kolom tertentu dalam perintan SELECT.
Perintah:
SELECT MAX[field] FROM [tabel];
5. MIN

Untuk mengetahui nilai terkecil dari sebuah kolom tertentu dalam perintah select. Perintah:

SELECT MIN[field] FROM [tabel];
GROUPBY

Dalam SQL terdapat banyak kata kunci yang digunakan untuk melengkapi statement SELECT
untuk meperoleh tampilan data yang dikehendaki, diantaranya yaitu GROUP BY. GROUP BY ini
merupakan kata kunci yang digunakan untuk mengelompokkan satu atau lebih field yang memiliki

nilai yang sama untuk membentuk satu kelompok.

Perintah:
SELECT [field], [aggregate] ([field]) FROM [tabel]
WHERE [field] [operator] [value]
GROUP BY [field]:
HAVING

Kata kunci ini tidak termasuk fungsi, tetapi kata kunci ini berfungsi untuk melengkapi statement
SELECT. Kegunaannya adalah mendefinisikan sebuah kondisi yang kemudian diterapkan pada
sekelompok data pada beberapa field yang kemudian ditampilkan sebagai hasil perintah.

Perintah:
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SELECT ([field], [aggregate] ([field])
FROM [tabel]
WHERE [field] [operator] [value]
GROUP BY [field]
HAVING [aggregate] ([field]) [operator] [value];

KEGIATAN PRAKTIKUM
Pernyataan ORDER BY
Menampilkan data pada tabel Barang dengan urutan ASC atau terurut secara abjad.

SELECT * FROM barang ORDER BY nama barang ASC;

O nama_barang tanggal terima stok _barang

OBrsoz  |HIC 0000-00-00 00:00:00 0
O Berz03 LG 2015-03-08 00:00200 ]
O BRG04 Microsoft Z015-03-10 00:00:00 ]
[ |Br&0S Motorola 2015-03-15 00:00:00 ]
O BRG01 Sony Z015-04-03 00:00200 i
O Brz0& Hiaomi 2015-03-17 00:00200 ]

Gambar 6.1 Contoh Penggunaan Order By (asc) pada tabel Barang.

Menampilkan data pada tabel Barang dengan urutan DESC atau terurut secara abjad terbalik.

SELECT * FROM barang ORDER BY nama barang DESC;

O nama barang tanggal terima stok barang

OpBreoe  [Hiaomi 2015-03-17 00:00:00 0
O er&o1 Sony 2015-04-03 00:00:00 a
O [BRGoS Motorola 2015-03-15 00:00z00 a
O |BrGO4 Microsoft 2015-03-10 00:00:00 a
O BrGO3 LG 2015-03-08 00:00:00 a
O |er&oz HIC 0000-00-00 00:00:00 a

Gambar 6.2 Contoh Penggunaan Order By (desc) pada tabel Barang.

Fungsi-fungsi SQL seperti Character function bisa dipadukan dengan queri Order By,

sepereti contoh-contoh dibawah ini.

Untuk lebih memahami fingsi-fungsi aggregate, cobalah perintah-perintah MySQL dibawabh ini
pada basis data “Tok0” yang anda buat!
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AVG
Menampilkan nilai rata-rata Jumlah pembelian pada tabel Pembelian.
SELECT AVG (jumlah pembelian) AS 'nilai rata'
FROM pembelian;
O
O 1.6667
Gambar 6.3 Hasil AVG pada tabel pembelian
COUNT
Menjumlahkan jumlah data pada tabel Barang.
SELECT COUNT (*) AS 'jumlah data'’
FROM barang;
(m) jumlah data
O &
Gambar 6.4 Hasil COUNT pada tabel barang
SUM
Menjumlahkan jumlah pembelian pada tabel Pembelian.
SELECT SUM (jumlah pembelian) AS 'total pembelian'
FROM pembelian;
(W] total pembelian
O
Gambar 6.5 Hasil SUM pada tabel pembelian
MAX
Menamapilkan pembelian paling banyak pada tabel pembelian.
SELECT MAX (jumlah pembelian) AS 'max pembelian'
FROM pembelian;
(W max pembelian
O
Gambar 6.6 Hasil MAX pada tabel pembelian
MIN

Menamapilkan pembelian paling sedikit pada tabel pembelian.

SELECT MIN (jumlah pembelian) AS 'min pembelian'
FROM pembelian;

0 E
Oa 1

Gambar 6.7 Hasil MIN pada tabel pembelian
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GROUPBY

Menampilkan nama barang serta jumlahnya berdasarkan nama barang pada tabel barang.

SELECT nama barang, COUNT (nama barang) AS jumlah
FROM barang GROUP BY nama barang

O jumlah
O |aTc |

0O s

O Microscft

O Motorola

O [Sony

O #iaomi

HiH| = e e e

Gambar 6.8 Hasil GROUP BY pada tabel barang
HAVING

Menampilkan nama pembeli yang memiliki rata-rata pembelian lebih dari satu.

SELECT nama_pembeli, AVG(jumlah pembelian) AS rata

FROM pembelian GROUP BY id_pembeli
HAVING AVG (jumlah pembelian)>1

a rata
O Made | 2.c000
O [Eomang 2.0000

Gambar 6.9 Hasil HAVING pada tabel barang

TUGAS
1. Buatlah perintah SQL yang menggunakan fungsi Aggregate (Masing-masing 1)!
2. Buatlah perintah SQL dengan klausa Order By, Group By, dan Having!
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MODUL VII
SUBQUERIES DAN SET OPERATION

Tujuan :

1. Mahasiswa dapat memahami dan membuat subqueri serta penggunaan set operation dalam
SQL.

Memahami tentang subqueries dan dapat menerapkan subqueries.

Memahami penggunaan operator UNION.

Memahami penggunaan operator INTERSECT.

o WD

Memahami penggunaan operator EXCEPT.

Tugas Pendahuluan
1. Apayang anda ketahui tentang subqueries?
2. Apa perbedaan antara subqueri dengan queri biasa?

DASAR MATERI

Subqueries

Subqueries merupakan perintah SQL SELECT-FROM-WHERE yang terdapat dalam perintah SQL
lain (Silberschatz,2011). Perintah ini digunakan untuk mengambil data dari lebih dari satu tabel.
Subqueri biasanya terdiri dari dua atau lebih perintah SQL. Perintah SQL yang pertama disebut
dengan perintah SQL utama dan perintah SQL yang lain disebut subqueri. Untuk lebih jelasnya
mengenai subqueri berikut perintahnya:

SELECT [field A] FROM [tabel A]
WHERE [expresi operator]
(SELECT [field B] FROM [tabel B]);

Set Operation

Set operation pada SQL merupakan implementasi dari operasi matematika union (U), intersect (N),
dan except (-) (Silberschatz,2011). Pada MySQL, hanya fasilitas operator UNION yang
disediakan. Untuk mendapatkan hasil INTERSECT dan EXCEPT pada MySQL, dapat

menggunakan kombinasi fungsi UNION dengan fungsi lainnya.

UNION

Operator UNION digunakan untuk mendapatkan tabel (himpunan) gabungan dari dua buah tabel
yang ada. Bila dilakukan penggabungan dua tabel maka yang didapatkan adalah semua field dari

kedua tabel tersebut. Perintahnya sebagai berikut:
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SELECT [field A] FROM [tabel A]
UNION SELECT [field B] FROM [tabel B];

Misalkan pada basis data "toko™ mempunyai tabel bernama "barang” dan "barangl" dengan nama
field kedua tabel adalah sama yaitu ID_Barang, Nama_barang, Tanggal terima, Stok Barang,
maka untuk menampilkan semua data pada tabel "barang” dan "barangl" hanya menggunakan

perintah berikut:

SELECT Nama FROM barang
UNION SELECT Nama FROM barangl;

INTERSECT

INTERSECT merupakan operator yang digunakan untuk memperoleh data dari dua buah perintah
dimana data yang ditampilkan adalah yang memenuhi kedua perintah tersebut dengan ketentuan
jumlah, nama, dan tipe kolom dari masing-masing tabel yang akan ditampilkan datanya harus

sama. Perintahnya sebagai berikut:

SELECT [fieldl], [field2], .., [field n] FROM [table]
INTERSECT SELECT [fieldl], [field2], .., [field n];

EXCEPT

EXCEPT merupakan operatoryang memiliki fungsi untuk mengembalikan sekumpulan nilai yang
ada di tabel pertama, tetapi tidak ada pada tabel kedua (Alam, 2005). Perintahnya sebagai berikut:

SELECT [fieldl], [field2], .., [field n] FROM [table]
EXCEPT SELECT [fieldl], [field2], .., [field n]
FROM [table];

KEGIATAN PRAKTIKUM

Untuk meningkatkan pengetahuan tentang subqueri dan set operation, cobalah perintah-perintah

dibawah ini pada databse toko yang anda buat.

Subqueri

Menampilkan 1D_Barang, Tanggal Beli, Nama_Pembeli, dan Jumlah_Pembelian dimana jumlah
pembeliannya yang terbanyak pada tabel pembelian.
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SELECT id barang, tanggal beli,nama pembeli, Jjumlah pembelian

FROM pembelian
WHERE jumlah pembelian = (SELECT MAX (jumlah pembelian)

FROM pembelian) ;

tanggal beli nama pembeli jumlah pembelian
|:| [BRG0z  |2015-04-06 00:00:00 Made 2
[ BrGoe 2015-05%-08 00:00:00 |Homang 2

Gambar 7.1 Hasil subqueri pada tabel pembelian

Menampilkan data pada tabel pembelian dimana jumlah pembeliannya yang paling sedikit.

SELECT * FROM pembelian
WHERE jumlah pembelian = (SELECT MIN (jumlah pembelian)

FROM pembelian) ;

a id barang tanggal beli nama_pembeli jumlah pembelian

Ofos  |ereos 2015-06-10 00:00:00 Ketut 1

Gambar 7.2 Hasil subqueri pada tabel pembelian.

Menampilkan Nama_Barang, Tanggal_terima, dan Stok _Barang pada tabel barang dengan Jumlah

pembelian lebih dari satu berdasarkan tabel pembelian.

SELECT nama barang, tanggal terima, stok barang
FROM barang Where id barang

IN (SELECT id barang
FROM pembelian WHERE jumlah pembelian >= 1);

a tanggal terima stok_barang
O [azc |oooo-00-00 DO:00:00 0
O ®iaomi 2015-03-17 00:00:00 u]

Gambar 7.3 Hasil subqueri pada tabel barang
UNION

Menampilkan ~ Nama_Pembeli, dan Jumlah_Pembelian pada tabel pembelian dan

Nama_Barang,Stok Barang pada tabel barang.

SELECT nama pembeli, jumlah pembelian
FROM pembelian

UNION

SELECT nama barang, stok barang
FROM barang;

Program Studi Teknik Informatika

50



—

Modul Praktikum Basis Data Lanjut

(M) nama perbeli jumlah pembelian
O Made
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2
O |Eomang 2
O Eetut 1
O [Sony a
O |TC 0
0O s 0
O Microsoft 0
O Motorola a
O [Xizomi ]

Gambar 7.4 Hasil UNION pada tabel pembelian dan tabel barang

Menampilkan Nama_Pembeli, dan Jumlah_Pembelian pada tabel pembelian dan Nama_Barang,
Stok_Barang pada tabel barang.

SELECT nama pembeli, jumlah pembelian
FROM pembelian

UNION ALL

SELECT nama barang, stok barang
FROM barang;

(M nama_perbeli jumlah pembelian
O Made

2
O |Eomang )
O Eetut 1
O [Sony a
0O [gTC 0
0O s 0
O Microscft 0
O Motorola a
O Xizomi ]

Gambar 7.5 Hasil UNION ALL pada tabel pembelian dan tabel barang

Menampilkan Tanggal Beli, Nama_Pembeli, dan Jumlah_Pembelian pada tabel pembelian dimana
Jumlah_Pembelian = 1 dan menampilkan Tanggal Beli, Nama_Pembeli, Jumlah_Pembelian pada

tabel pembelian berdasarkan Nama_Pembeliyang mengandung huruf ‘ma’.

SELECT tanggal beli,nama pembeli,jumlah pembelian
FROM pembelian WHERE jumlah pembelian='1l'

UNION ALL

SELECT tanggal beli,nama pembeli,jumlah pembelian
FROM pembelian WHERE nama pembeli LIKE'Sma3';
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nama pembeli jumlah pembelian
[2015-06-10 00:00:00 [Ketut
2015-04-06 00:00:00 |Made
2015-05-08 00:00:z00 Komang

Gambar 7.6 Hasil UNION ALL pada taebel pembelian

(mi{mfimim

L2 |3 |

TUGAS
1. Buatlah perintah MySQL masing-masing pada basis data mahasiswa dengan menggunakan
subqueries dan set operation!
2. Buatlah perintah MySQL yang menghasilkan output INTERSECT dan EXCEPT dengan
menggunakan fungsi UNION!
3. Perhatikan output-nya dan buatlah kesimpulan mengenai perbedaan antara perintah

masing-masing!
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MUDUL VIII
VIEWS DAN CONTROL FLOW FUNCTION

Tujuan :

1. Mahasiswa dapat memahami konsep serta penggunaan view dalam basis data
Mahasiswa dapat memahami control flow function.
Mahasiswa dapat memahami penerapan konsep view dalam SQL.
Mahasiswa dapat memahami pembuatan view.
Mahasiswa dapat memahami modifikasi view.

Mahasiswa dapat memahami penggunaan variabel dalam fungsi SQL.

N o g ok~ w D

Mahasiswa dapat mamahami penggunaan control flow function MySQL.
8. Mahasiswa dapat mamahami penggunaan tabel temporary.

Tugas Pendahuluan :
1. Apayang anda ketahui tentang View?
2. Apayang anda ketahui tentang control flow function MySQL?

DASAR TEORI
Konsep View

View merupakan tabel yang tidak tampak, hanya di memori saja. View sering digunakan oleh para
pengembang basis data untuk mempermudah menampilkan data dengan kriteria tertentu yang
diambil dari satu atau beberapa tabel sekaligus. Selain menampilkan hasil, view juga dapat
digunakan sebagai sumber data saat perintah dijalankan. View juga berguna untuk membatasi akses
basis data, membuat perintah kompleks secara mudah, mengizinkan independensi data dan untuk
menampilkan bentuk data yang berbeda dari data yang sama. View juga disebut sebagai relasi
virtual (Silberschatz,2011).

Pe mbuatan view

Untuk membuat view gunakan perintah dibawah ini:

CREATE VIEW [nm view] ([daftar field])
AS [statement select];

Modifikasi view

Sama seperti halnya objek basis data, view juga dapat diedit dengan perintah ALTER VIEW.
Perintahnyanya sebagai berikut.
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ALTER VIEW [nm view] AS
SELECT [fieldl], [field2], [..], [fieldn]
FROM [tabell], [tabel2], [..], [tabeln]
WHERE [tablel] ([key]) = [table2] ([key]):

Sedangkan untuk menghapus view yang sudah tidak diperlukan, dapat menggunakan perintah
sebagai berikut:

DROP VIEW [nm view];

User-Defined Variables

Seperti bahasa pemrograman, pada MySQL juga terdapat variabel yang dapat digunakan dalam
perintahnya. User-Defined Variables merupakan variabel session-specific. Dengan kata lain, user -
defined variables yang dideklarasikan oleh salah satu client tidak dapat dilihat oleh clien lainnya.

Semua variabel yang diberikan ke client akan hilang apabila client tersebut keluar.

SET
@[variabel]=[value],
@[variabel]l=[value],
[..],

Q[variabeln]=[value];

Control Flow Function

MySQL memiliki statement-statement untuk mengatur jalannya alur program. Statement-statement
tersebut adalah sebagai berikut :
IF

Ini adalah statement pengendali alur program yang paling umum dan sangat sering digunakan pada

bahasa-bahasa pemrograman lainnya. Bentuk IF yang paling sederhana adalah sebagai berikut:

SELECT IF ([kondisil],
[Statement Benar],
[Statement Salahl]);

Pada contoh perintah dibawah ini, jika kondisi yang ada setelah IF bernilai False maka statement

yang ada dibawahnya akan dihindari atau tidak dilaksanakan.
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SELECT IF (2 = 4,
"Benar’,
"Salah’);

Hasilnya yang dicetak adalah Salah, karena 2 tidak sama dengan 4.
IFNULL

IFNULL menggunakan dua ekspresi dimana jika ekspresi pertama tidak dalam kondisi NULL
maka MySQL akan mengembalikan ekspresi pertama. Jika ekpresi pertama dalam kondisi NULL,

maka ekspresi kedua yang akan dikembalikan.

SELECT IFNULL
([ekspresil], [ekspresi2]);

NULLIF

NULLIF mengembalikan nilai NULL saat ekpresi pertama sama dengan ekpresi kedua. Apabila

ekspresi tidak sama, maka NULLIF mengembalikan ekpresi pertama.

SELECT NULLIF
([ekspresil], [ekspresi2]);

CASE

Pernyataan CASE merupakan alternatif lain untuk IF dengan kondisi yang bertingkat. Berikut
bentuk perintahnya:

SELECT CASE
WHEN [kondisi] THEN [ekpresi]
WHEN [kondisi] THEN [ekpresi]
[...]
ELSE [ekpresi]

END;

Temporary table

Tabel temporary merupakan tabel sementara yang terbentuk ketika perintah dieksekusi. Fungsi
tabel temporary digunakan untuk menyimpan data dari rangkaian proses untuk memperoleh
informasi yang diinginkan. Pada umumnya tabel temporary diciptakan karena proses yang lakukan

tidak bisa diselesaikan dalam satu kali eksekusi perintah.
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Keuntungan penggunaan tabel temporary adalah tidak membebani besarnya file, keuntungan
lainnya adalah tabel temporary dapat digunakan untuk proses secara bersamaan pada waktu yang
sama dengan pengguna yang berbeda-beda atau lebih mudahnya tabel temporary sangat membantu
untuk aplikasi program berbasis client server tanpa perlu membuat tabel bantu pada masing-

masing client. Berikut perintahnya:

CREATE TEMPORARY TABLE [nama tabel]
([nama field] [tipe data] ([ukuran]),
.) g

Untuk menghapus tabel temporary dapat digunakan perintah DROP diikuti dengan nama tabelnya.

DROP [nama temp tabel];

Tabel temporary dapat dikategorikan menjadi :

a. Local Temporary Table
Local temporary table hanya berlaku didalam sebuah stored procedure. Apabila sebuah
stored procedure dieksekusi, maka secara otomatis tabel akan dibuat dan dibuang apabila

stored procedure tersebut telah selesai dieksekusi.

b. Global Temporary Table
Berbeda dengan local temporary table, global temporary table ini dapat diakses kapan saja
selama tabel temporary ini belum dibuang.
PRAKTIKUM
View
Untuk lebih memahami tentang penggunaan View maka akan membuat View pada databse “Toko”,

buatlah view dengan nama “Laporan”, tulislah perintah dibawah ini!

CREATE VIEW laporan

AS SELECT pembelian.id pembeli, pembelian.id barang,
barang.nama barang, pembelian.nama pembeli,
pembelian.tanggal beli, pembelian.jumlah pembelian
FROM pembelian,barang

WHERE pembelian.id barang=barang.id barang;
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Apabila pembuatan View ini sukses, maka pada navigator anda akan melihat tampilan yang sama
seperti gambar dibawah ini.

- = toko
x Tables
= Views
laparan
Stored Procs
+, Functions
Triggers
Events
Gambar 7.1 Tampilan navigator view Laporan pada basis data Toko

¥ F FE

Untuk dapat menggunakan view yang telah dibuat dengancara sebagai berikut.

SELECT * FROM laporan;

O id_barang nama_barang nama_pembeli tanggal beli jumlah pembelian

Ofeoz_ |emeo: HTC Made 2015-04-06 00:00:00 2
 [eo3 BRGO&E Eiaomi Komang Z015-05-08 00:00:00 2
O [poa BRGO& Kiaomi Ketut Z015-06-10 00:00=200 1

Gambar 7.2 Hasil view Laporan pada tabel pembelian
DROP View

Untuk menghapus view Laporan guankan perintah dibawabh ini!

DROP VIEW laporan;

User-Defined Variables

Untuk lebih memahai tentang penggunaan user-defined variables, tulislah perintah dibawabh ini!

SET @tl=1, @t2=2, Qt3:=4;
SELECT @tl, @t2, @t3, Qt4d := Qtl+Q@t2+@Qt3;

Bila anda eksekusi perintah diatas maka hasil yang anda dapatkan tampak seperti gambar dibawah
ini.

O (e Bt3 Btd := Frl+Bc2+@t3

o] I L ;

Gambar 7.3 Hasil user-defined variables
Control Flow Function

Untuk memahami konsep control flow function, mari mempraktikkan contoh penggunaannya satu
persatu pada praktikum Kkali ini.

a IF

SELECT IF (2 = 4, 'Benar', 'Salah');

Hasil yang akan dicetak adalah Salah, karena 2 tidak sama dengan 4.
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WMl IF (2 = 4, '"Benar', 'Salah')
[ Isalah

Gambar 7.5 Contoh Penggunaan IF

b. IFNULL

Contoh penggunaan IFNULL, coba anda tuliskan perintah dibawah ini !

SELECT IFNULL
( (SELECT nama barang FROM barang
WHERE id barang = 'a'),
'Tidak Ditemukan') AS hasil;

Hasilnya dapat anda lihat pada gambar dibawah ini.

O
O ITidak Ditemukan

Gambar 7.6 Contoh Penggunaan IFNULL

c. NULLIF

Pengunaan perintah NULLIF dibawah menggunakan perintah yang hampir sama dengan contoh
IFNULL. Perhatikan perbedaannya.

SELECT NULLIF
( (SELECT nama barang FROM barang
WHERE id barang = 'BRGO1'"),
'Sony') AS hasil;

(M hasil
0O |@wurz) |

Gambar 7.7 Hasil dari NULLIF

d. CASE

Contoh penggunaan CASE.

SELECT id barang , Jjumlah pembelian,

CASE
WHEN Jjumlah pembelian=1 THEN 'Cuma Satu'
WHEN jumlah pembelian>1 THEN 'Banyak'
ELSE 'Kosong'

END AS jum

FROM pembelian
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Hasilnya anda bisa lihat pada gambar dibawah ini.

| jumlah pembelian Jum
o > B
O [BrGo& 2 |Banyak
O erGos 1 Cuma Satu

Gambar 7.9 contoh penggunaan CASE.
Tabel Temporary

Untuk lebih memahami tentang pembuatan tabel temporary, silahkan mencoba perintah dibawah
ini!

CREATE TEMPORARY TABLE templatihan (
id INT PRIMARY KEY,
nama VARCHAR(80),
alamat VARCHAR (50),
hobby VARCHAR (70)
)

Setelah tabel temporary terbentuk, anda dapat memperlakukan tabel tersebut seperti tabel biasa.

Untuk megetahui apakah tabel sudah terbentuk, dapat digunakan perintah SELECT seperti berikut:

SELECT * FROM templatihan;

O Nama Rlamat Hobby

Gambar 7.10 Hasil dari tabel temporary
TUGAS

1. Sebutkan fungsi dari View!
2. Buatlah view pada basis data “Mahasiswa” yang anda buat!
3. Buatlah control flow functiom dan tabel temporary pada basis data “Mahasiswa” dengan

menggunakan ekspresi berbentuk perintah DML SELECT!
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MUDUL IX
USER-DEFINED FUNCTIONS, STORED PROCEDURE, TRIGERS

Tujuan :
1. Mahasiswa memahami lebih mendalam mengenai fungsi programmable object .
2. Mahasiswa memahami penggunaan user-defined functions dalam MySQL.
3. Mahasiswa memahami penggunaan stored procedures dalam MySQL.
4

Mahasiswa memahami penggunaan triggers dalam MySQL.

Tugas Pendahuluan :
1. Apayang anda ketahui tentang stored procedures?
2. Apayang anda ketahui tentang triggers?

DASAR TEORI
User-defined functions

Merupakan suatu program yang terdiri dari sekumpulan perintah yang tersimpan sebagai suatu
objek didalam basis data dengan pengambilan nilai. Pada User Defined Function (UDF) ini
MySQL menginzinkan pengguna membuat fungsinya sendiri seperti stored prosedure. Untuk
membuat sebuah fungsi adalah sebagai berikut:

CREATE FUNCTION [nama fungsi] ([parameter] [tipe data])
RETURNS [tipe data return]
BEGIN
[perintah deklarasi]
[perintah eksekusi]
END;

Menghapus fungsi:

DROP FUNCTION ([nama fungsi]);

Kata kunci RETURNS mendifinisikan tipe data yang akan menampung hasil atau nilai yang akan
dikembalikan oleh fungsi ke sistem. Sedangkan RETURN akan mengembalikan hasil kerja fungsi
kepada sistem. Statement-statement yang diperbolehkan dalam fungsi adalah sebagai berikut.

= SET

= WHILE

= |F

= DECLARE
= SELECT
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= INSERT
= UPDATE
= DELETE

Untuk melakukan pemanggilan pada fungsi yang dibuat bisa menggunakan perintah dibawah ini:

SELECT [nama fungsi] ([value]);

Terdapat perbedaan antara storedprosedure dengan fungsi adalah stored procedure tidak
mengembalikan nilai, sedangkan fungsi harus mengembaliakan nilai. Fungsi dan stored prosedure
dapat digunakan dalam perintah MySQL.

Stored Procedures

Stored procedure merupakan sekumpulan statement yang disusun sedemikian rupa untuk
menjalankan tugas tertentu. Stored procedure digunakan untuk mempermudah pengolahan data
dengan mendekatkan kode program dengan datanya. Stored procedure biasanya disimpan dalam
sebuah nama jadi dapat diprekompilasi (Kadir, 2002).

Adapun keuntungan-keuntungan dari penggunaan stored procedure adalah sebagai berikut :

= Sebuah stored procedure dikompilasi dan lebih cepat dalam mengeksekusi batch atau
perintah.

= Memproses data lewat stored procedure dilakukan pada server sehingga mengurangi
intensitas lalu lintas data network

= Stored procedure menawarkan pemrograman modular hal ini karena sebuah stored
procedure dapat memanggil stored procedure yang lain.

= Stored procedure bisa jadi adalah salah satu komponen penting dalam keamanan databsae.
Jika semua akses user melalui stored procedure maka semua akses langsung ke tabel dan

data dapet dikontrol.

Pada stored procedure dikenal dua macam tipe stored procedure yaitu stored procedure yang suda
ada pada sistem dan stored procedure yang dibuat oleh user. Perintah untuk membuat stored

procedure adalah sebagai berikut.

CREATE PROCEDURE [nama procedure] ([parameter] ([tipe data])
BEGIN

[perintah deklarasi]

[perintah eksekusi]
END;
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Untuk menjalankan stored procedure dapat memanggilnya dengan perintah:

CALL [nama procedure];

Pada stored procedure terdapat istilah parameter, parameter ini dapat melewatkan data untuk
diolah oleh stored procedure tersebut. Ini menjadikan stored procedure sangat fleksibel (Kadir,
2002).

Triggers

Trigger merupakan sebuah mekanisme kerja yang dipanggil ketika ada sebuah aksi yang terjadi
pada sebuah tabel. Aksi yang dikenali pada trigger dapat berupa statement DML bisa seperti
INSERT, UPDATE, dan DELETE atau statement DDL. Biasanya yang dieksekusi oleh trigger

adalah stored procedure.

1. Membuat sebuah trigger dapat menggunakan perintah CREATE TRIGGER, bentuk
perintahnya adalah sebagai berikut:

CREATE TRIGGER [nm trigger]
[trigger time] [trigger event]
ON [nm tabel/[nm view] FOR EACH ROW

[isi triger]

2. Memperbaiki trigger atau memodifikasi trigger yang ada, maka anda akan dapat
menggunakan perintah ALTER TRIGGER.

3. Menghapus terigger yang tidak diperlukan, dapat menggunakan perintah DROP
TRIGGER.

DROP TRIGGER [nm trigger]

PRAKTIKUM

Praktikkan user-defined functions, stored procedures dan pembuatan trigger.
User-defined functions

Untuk lebih memahami tentang User defined function, tulislah perintah berikut!
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DELIMITER //
CREATE FUNCTION tambah (angkal INT, angkaZ2 INT)
RETURNS INT
BEGIN
RETURN angkal + angkaZ2;
END; //
DELIMITER ;

Tables
Views
1L} Stored Procs
= ¥ Functions
+, tambah
Triggers
Ewvents

Gambar 9.1 Fungsi tambah

Untuk melakukan pemanggilan fungsi, lakukan perintah berikut ini :

SELECT tambah (2,4)AS Penjumlahan;

Hasilnya dapat anda lihat pada gambar dibawah ini:

El
O 6

Gambar 9.2 User-defined functions

Perbedaan antara stored prosedure dan fungsi adalah stored prosedure tidak mengembalikan nilai,
sedangkan fungsi harus mengembalikan nilai. Fungsi dan stored prosedure dapat digunakan

dibagian perintah.

Stored Procedures

Untuk lebih memahami tentang Stored procedure, tulislah perintah dibawah ini !

Pertama buat Stored procedure dengan nama Latihan.
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DELIMITER //
CREATE procedure Latihan ( OUT nilai INT )
BEGIN
DECLARE nilai a INT;
SET nilai a = 50;
labell: WHILE nilai a <= 200 DO
SET nilai a = nilai a * 2;
END WHILE labell;
SET nilai = nilai a;
END; //
DELIMITER ;

Fe| Tables

H oo Views

= £ Stored Procs
{3} Latihan

4+ Functions
Triggers
Events

Gambar 9.3 Store Procedure

Setelah selesai membuat Stored procedure, anda dapat menjalankan perintah diatas dengan

perintah sebagai berikut:

CALL Latihan (@variabel);
SELECT (@variabel;

Anda akan melihat hasilnya pada gambar dibawah ini.

] o
o] —

Gambar 9.4 Stored procedure.

Selanjutnya akan mencoba mempraktekkan penggunaan parameter pada stored procedure dengan

mengunakan basis data ”Toko”, pertama tulislah perintah dibawah ini !

DELIMITER //
CREATE PROCEDURE cr nm barang (stok INT)
BEGIN
SELECT * FROM toko.barang
WHERE Stok Barang = stok;
END; //
DELIMITER ;

Selanjutnya bisa mengeksekusi stored procedurenya dengan perintah dibawah ini.
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CALL cr nm barang (0);

—
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Pada perintah diatas akan terelihat data pada tabel Pembelian dengan Jumlah Barang yang

berjumlah 1 sampai 2, dan lihatlah hasilnya pada gambar dibawah ini.

(W) id barang
O

O |BrGoz
O |BrGo3
[ |erG04
O BRGoS
O |BrGo&

Trigger

nama harang

Sony 2015-04-03
HIC 0000-00-00
LG 2015-03-08
Microsoft Z015-03-10
Motorola Z015-03-15
Kiaomi 2015-03-17

tanggal terima

00:00:00
00:003:00

0a:
00
oo:
oo

0o
00
0o
00=

0o
a0
aa
aa

stok barang

Gambar 9.5 Hasil dari Stored procedure pada tabel barang

Buat sebuah trigger mengunakan basis data Toko. Untuk membuat sebuah trigger gunakan perintah

dibawah ini!

DELIMITER //

AFTER INSERT

BEGIN

END;

CREATE TRIGGER Stockbarang

ON pembelian FOR EACH ROW

UPDATE barang SET barang.Stok Barang = barang.Stok Barang
+ NEW.Jumlah Pembelian
WHERE barang.ID Barang=NEW.ID Barang;

Apabila pembuatan Trigger ini sukses, maka pada navigator anda akan melihat tampilan yang sama

seperti gambar berikut ini.

5 —toko |
Tables
WViews
£} Stored Procs
f, Functions
= Triggers
Stockbarang
Events

[

Gambar 9.4 Tampilan navigator hasil pembuatan trigger.

Pada perintah diatas akan dibuat sebuah trigger dengan nama Stockbarang dimana trigger tersebut

akan terpicu jika ada perubahan di tabel Pembelian. Pada pembuatan trigger ini bertujuan untuk

merubah nilai Stok_Barang pada tabel Barang dengan menambahkan nilai Stok Barang yang
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sekarang dengan jumlah barang yang dibeli (Jumlah_Pembelian). Perhatikan pada perintah diatas
terdapat kata inserted, ini merupakan logika yang digunakan untuk menyimpan data yang
memicu terjadinya trigger, dalam hal ini nilai data yang dimasukkan (insert) kedalam tabel
pembelian, selain inserted, tabel logika lainnya adalah deleted, tabel logika ini digunakan untuk
trigger yg terpicu dengan kejadian de lete.

Perhatikan gambar dibawah ini, gambar dibawah ini merupakan gambar pada saat menginsertkan
data pada tabel Barang saat trigger belum dibuat, yaitu kondisikan nilai Stok_Barang dalam
kondisi default 0.

nama_barang tanggal terima stok_barang
OBesol  |Sony 2015-04-03 00:00:00 0
O |BrGoz HTC 0000-00-00 00:00:00 ]
[ |BrGO3 L& 2015-03-0% 00:00:00 ]
O Br&04 Microsoft 2015-03-10 00:00:00 ]
O [BRG0S Motorola Z015-03-15 00:00:00 0
[ |BrGO& Kiaomi Z015-03-17 00:00:00 ]
¥ | (NULL} {NULL} (NULL} ]

Gambar 9.5 Tabel barang saat trigger belum dibuat.

Untuk mengetahui apakah trigger yang dibuat tadi bisa berjalan, coba menginsertkan data pada

tabel Pembelian.

INSERT INTO pembelian
(id pembeli,id barang, tanggal beli,nama pembeli,
jumlah pembelian)
VALUES ('P08', '"BRGO03"', '2011-03-11", "Wayan', 1) ;

Pada saat menuliskan perintah diatas maka akan terlihat message dibagian bawah seperti gambar
diatas yang artinya ketika menuliskan perintah diatas maka secara otomatis akan menginsertkan
data sekaligus kedalam tabel Pembelian dantabel Barang.

Anda akan melihat hasil pada tabel Pembelian dan tabel Barang seperti gambar dibawah ini.

O id barang tanggal beli nama pembeli jumlah pembelian

Ofoz  ereo:z 2015-04-06 00:00:00 Made 2
O |ro3 BRGO& 2015-05-08 00:00:00 Komang 2
O |poa BRGO& 2015-06-10 00:00:00 Eetut 1
O |pos BRGO3 2011-03-11 00=00:00 Wayan 1
* | (NULL) (NULL) (NULL) (NULL) (NULL)

Gambar 9.6 Hasil dari proses Insert trigger tabel pembelian

Program Studi Teknik Informatika

66



Modul Praktikum Basis Data Lanjut

O
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HIC
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Microsoft
Motorola
Kiaomi
(NULL)

tanggal terima
ooz
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0000-00-00
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aa
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a0
aa
aa

INDONESIA

STADUS LS RMAAIREY OTINETOL & SARSTE

stok barang

Gambar 9.7 Hasil dari proses Insert trigger tabel barang

Pada gambar diatas terlihat nilai pada Stok Barang sudah terisi sesuai dengan jumlah pembelian

yang dimasukkan pada perintah Insert tabel Pembelian diatas.

TUGAS

1. Buatlah sebuah stored procedure pada basis data “Mahasiswa” yang anda buat untuk

menampilkan semua data mahsiswa berdasarkan ketua jurusannya!

2. Buatlah stored procedure yang akan mencari nama ketua jurusan dengan nama tertentu!

Buatlah sebuah trigger pada basis data “Mahasiswa™!

4. Apakah perbedaan antara stored procedure dengan fungsi?
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